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Dikirim: 1 November 2019 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan minat belajar IPA 
peserta didik yang diajar dengan penerapan konsep pembelajaran kooperatif 
tipe mind mapping 2) Mendeskripsikan penerapan konsep pembelajaran 
kooperatif  tipe mind mapping yang benar dalam pembelajaran IPA yang 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 3) Mendeskripsikan 
kelebihan dan kelemahan konsep pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 4) 
Mendeskripsikan hasil analisis efektifitas penerapan pendekatan konsep 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan model Kemmis dan McTaggart yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap putaran siklus dari penelitian 
tindakan meliputi : (a) perencanaan (b) tindakan, (c) observasi, (d) refleksi. 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik MTsN 5 Kebumen. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa  penerapan konsep 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Pada siklus I skor minat mencapai 56%, dan siklus II 
skor minat meningkat mencapai 88%. 
Kata Kunci: minat, model pembelajaran, mind mapping 
 This research aims to: 1) describe the students’ interest of science for  
taught with the implementation of cooperative learning concept of mind 
mapping type. 2) Describe the implementation of cooperative learning the 
concept throgh of mind mapping type in learning science that can improve 
interest. 3) Describe the advantages and the weakness of cooperative 
learning concept of mind mapping type in Improving of students’ interest. 4) 
Describe the results effectiveness analysis in cooperative learning concept 
implementation of mind mapping type in improving students’ interest. The 
method used in this research is the action research of Kemmis and 
McTaggart Model. Every cycle includes: (a) planning (b) action, (c) 
observation, (d) reflection. The subjects of this research is students’ of 
MTsN 5 Kebumen. The result of the research shows the implementation of 
cooperative learning of mind mapping type can improve the students’ 
interest.  In the first cycle interest score reached 56%, and cycle II the 
interest score improved to 88%. 
Keyword: interest, learning model, mind mapping 
 
 
Pendahuluan 
 
Dari pengamatan di kelas VIII.5 di MTsN 5 Kebumen peserta didik kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, terlihat peserta didik yang masih diam saja ketika 
pembelajaran berlangsung atau kadang malah ramai, minat dan motivasi belajar rendah, 
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pembelajaran masih terpusat pada guru dan kegiatan pembelajaran masih menggunakan 
pembelajaran konvensional sehingga  konsep materi kurang dipahami, suasana belajar 
atau suasana kelas kurang kondusif serta hasil belajar yang relatif rendah dilihat dari 
beberapa kompetensi dasar sebagai tujuan pembelajaran belum tercapai sesuai standar 
kriteria (KKM), sehingga perlu dilakukan upaya atau langkah konkret untuk mengubah 
atau memperbaiki kondisi tersebut. 
Minat yang masih kurang menjadikan peserta didik kesulitan memahami materi 
IPA. Hasil belajar yang masih di bawah KKM atau masih rendah menjadi petunjuk 
terdapatnya kesulitan belajar dalam memahami materi IPA.  
Mengenai masalah ini, peneliti mengidentifikasi penyebab rendahnya hasil 
belajar peserta didik kelas VIII.5 dalam belajar IPA berkaitan dengan minat dan 
motivasi belajar serta kesulitan dalam mengenai pikiran utama atau ide pokok dalam 
materi IPA. Minat/ interes secara sederhana dipahami sebagai kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap suatu hal. Istilah minat merupakan 
terminologi aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan, dorongan 
(force) yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih obyek lain yang sejenis. 
Obyek minat bisa berbagai macam, seperti mahluk hidup, aktivitas, benda mati, 
pekerjaan dan lain-lain. (Priana, 2017: p. 37). 
Langkah yang dapat ditempuh salah satunya dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dikolaborasikan dengan  mind mapping 
ini diduga dapat meningkatkan minat belajar karena pembelajaran dengan konsep ini 
didasarkan untuk menggali informasi yang akan menarik minat peserta didik terutama 
dalam hal penyajian materi/ bahan ajar yang lebih skematis, terperinci, dan lebih 
konkret dengan berbagai variasi gambar/ tulisan yamg menarik perhatian peserta didik 
dan dapat meningkatkan pencapaian akademik dan sikap sosial peserta melalui kerja 
sama dengan peserta didik yang lain. Hasil penelitian Khanifudin (2018) menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions  
dapat meningkatkan minat belajar kelistrikan mesin peserta didik kelas XI TKR. B 
SMK Nawa Bhakti. ( Khanifudin, 2018: p.8) 
Merefleksi fenomena diatas, peneliti menetapkan untuk mengadakan atau 
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada kegiatan pemahaman 
materi Sistem Peredaran Darah dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Adapun alasan  
pemilihan strategi tersebut sebagai berikut: (1). Adanya mind mapping dapat membantu 
peserta didik mengatur fokus perhatiannya sehingga menghindarkannya dari materi 
yang kurang penting. (2). Adanya mind mapping memungkinkan peserta didik dapat 
melakukan kegiatan memahami materi Sistem Peredaran Darah dengan tujuan yang 
jelas, yaitu menemukan informasi untuk menjawab materi Sistem Peredaran Darah. (3). 
dengan dilatihnya peserta didik melakukan mind mapping berarti pembelajaran tidak 
hanya difokuskan pada hasil, tapi juga pada proses penguasaan ketrampilan mind 
mapping.  
Adapun permasalahan yang akan dijawab pada peneltian ini  adalah: 1. 
Bagaimana penerapan konsep pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe mind 
mapping/ pemetaan pikiran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA, 2. Bagaimana penerapan yang benar konsep pembelajaran 
kooperatif tipe mind mapping agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, 3. 
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Bagaimana kelebihan dan kelemahan konsep pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, 4. Bagaimana efektifitas 
pendekatan konsep pembelajaran kooperatif tipe mind mapping dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik.  
Salah satu model pembelajaran yang disarankan dipakai pada kurikulum 2013 
adalah model pembelajaran kooperatif. Selain itu ada pula yang menyebutnya sebagai 
pembelajaran kolaboratif atau pembelajaran kerjasama karena berupa strategi 
pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerjasama kelompok dan interaksi antar 
peserta didik. Melalui kerjasama kelompok berbagi hasil belajar dapat dicapai. Tidak 
hanya pemahaman pengetahuan sesuai dengan isi ajarannya, tetapi berbagai sikap 
positif seperti saling menghargai, sikap tenggang rasa, kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, yang merupakan hasil belajar. (Suhardjono, 2017, p.156) 
Model pembelajaran kooperatif bertujuan dalam meningkatkan pencapaian 
akademik, peningkatan rasa toleransi dan menghargai perbedaan, serta membangun 
keterampilan sosial peserta akademik (Arend, 2007) dalam buku Learning to Teach 
(Wisudawati, 2015, p.53). System penghargaan diorientasikan pada kelompok dan 
individu ( Arend, 2007) dalam bukunya Learning to Teach (Wisudawati, 2015, p. 53). 
Pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah dengan guru sebagai pengarah serta menyediakan bahan dan informasi. 
(Suprijono, 2012, p.54).  
 
Metode 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), desain penelitian 
yang dikembangkan disini mengacu pada penelitian tindakan model Kemmis dan 
McTaggart yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tiap putaran siklus dari penelitian 
tindakan meliputi (a) perencanaan (b) tindakan, (c) observasi, (d) refleksi. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan November - Desember 2017. Lokasi penelitian dilaksanakan di 
MTsN 5 Kebumen.  Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.5 MTsN 5 
Kebumen, sebanyak 34 anak terdiri dari 16 anak laki - laki dan 18 anak perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus penelitian dan setiap siklus dilaksanakan 
3 kali pertemuan.  Uji reliabilitas dan validitas butir soal angket minat belajar dari 20 
butir soal didapatkan hasil nilai Reliabilitas 0,736 dikategorikan bahwa nilai Reliabilitas 
tinggi. Sedangkan validitas butir angket diperoleh 18 butir mempunyai nilai  signifikans 
kurang dari 0,05 sehingga dikatakan butir pernyataan angket valid dan dua butir 
pernyataan mempunyai nilai signifikan di atas 0,05 sehingga butir dinyatakan tidak 
valid yaitu butir nomer 12 dan butir 18 dan dua pernyataan ini dinyatakan gugur atau 
tidak terpakai. Sehingga dari 20 butir angket yang diujikan, 2 butir soal gugur 
sedangkan 18 butir angket valid dan dapat dipakai.  
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua 
pelaksanaan pembelajaran sedangkan pertemuan ketiga sebagai evaluasi pelaksanaan 
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siklus I. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 10 November 2017, 
melaksanakan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi fungsi dan 
komponen darah. Pertemuan kedua  dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13 November 
2017 dengan materi jantung dan pembuluh darah. Pada pertemuan ketiga dilaksanakan 
evaluasi pada hari Selasa 14 November 2017 dengan mengisi angket minat belajar 
peserta didik sebanyak 20 butir pernyataan. Pengisian angket minat belajar pada siklus I 
selain bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar sekaligus juga dijadikan 
peneliti sebagai uji coba terpakai yaitu menggunakan product moment untuk validitas 
butir angket dan Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas angket.  
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan mengacu pada sintaks 
pembelajaran yang sudah direncanakan. Peneliti melakukan implementasi dari rencana 
yang sudah disiapkan yaitu melaksanakan proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran koperatif tipe mind mapping materi komponen darah dan fungsi darah. 
Skor minat diklasifikasi rendah, sedang dan tinggi dengan klasifikasi ideal 
sesuai harapan peneliti. Jumlah butir pernyataan angket sebanyak 18 butir sehingga skor 
ideal rentang antara 18 – 78, dijabarkan sebagai berikut: Skor rendah : 18 – 37, Skor 
sedang : 38 – 57 dan Skor tinggi   : 58 – 78. Pada siklus I dari perhitungan skor minat 
diperoleh hasil sebgai berikut: tidak ada peserta didik yang mempunyai skor rendah 
yaitu mempunyai rentang antara 18–37. Sedangkan  peserta didik yang mendapatkan 
skor sedang rentang antara 38–57 sebanyak 13 anak. Peserta didik yang mempunyai 
skor tinggi rentang antara 58 – 78 sebanyak 19 anak atau 56 %. 
Dilihat dari kriteria keberhasilan peneliti, minat belajar meningkat jika 80% atau 
lebih dari jumlah peserta didik memiliki skor minat belajar dalam kategori tinggi, 
sedangkan dari hasil angket yang telah disebar prosentase minat kategori tinggi baru 56 
persen atau belum mencapai 80%, sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan siklus 
berikutnya. 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17 November 
2017.   Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 November 2017. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 November 2017.  Hasil pada 
siklus II dari perhitungan skor minat dengan klasifikasi ideal, tidak ada peserta didik 
yang mempunyai skor rendah yaitu mempunyai rentang antara 18 – 37. Sedangkan 
peserta didik yang mendapatkan skor sedang rentang antara 38 – 57 sebanyak 4 anak. 
Peserta didik yang mempunyai skor tinggi rentang antara 58 – 78 sebanyak 30 anak. 
Jumlah skor total 2090, dengan hasil skor terendah sebesar 60. Sedangkan skor tertinggi 
70 dengan nilai rata – rata skor 61,5. Dilihat dari kriteria keberhasilan peneliti, minat 
belajar meningkat jika 80% atau lebih dari jumlah peserta didik memiliki skor minat 
belajar dalam kategori tinggi. Dari hasil angket yang telah disebar sebanyak 30 peserta 
didik termasuk kategori tinggi atau prosentase minat 88 persen termasuk kategori tinggi. 
Jadi skor minat sudah mencapai lebih dari 80%. Hal ini berarti bahwa ada peningkatan 
minat belajar pada peserta didik kelas VIII.5 MTsN 5 Kebumen jika pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping. 
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Simpulan 
 
Didapatkan hasil dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) tipe mind mapping dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik.  Pada siklus II skor minat mencapai 88% dari sejumlah peserta didik dalam 
kategori tinggi. Penerapan tindakan yang tepat pada pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas VIII.5 di MTsN 5 
Kebumen adalah (1) Sintaks dalam penerapan pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) tipe mind mapping harus dilaksanakan dengan sistematis. (2) Yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan mind mapping adalah Guru dan peserta didik harus bisa 
membagi waktu dengan baik agar agar sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan di 
RPP, Peserta didik harus dapat memahami konsep dan materi dengan baik agar dapat 
dengan mudah menemukan gagasan utama pada mind mapping, pembagian kelompok 
yang heterogen sangat penting karena kemampuan antar peserta didik dalam membuat 
mind mapping berbeda  dan pembagian kelompok didasarkan pada kemampuan peserta 
didik dalam memahami konsep dan materi IPA, kemampuan menemukan gagasan 
utama, kemampuan menggambar dan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi sosial dengan temannya. 
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